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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

Krisis elkolnolmi yang selmakin melrajalella di bangsa Indolnelsia tidak hanya 

mellumpuhkan  dunia  usaha,  teltapi  juga  melnurunkan  kelseljahtelraan  masyarakat 

luas.  Di  dalam  dunia  pelkelrjaan  yang  selmakin  selmpit,  masyarakat-masyarakat 

yang melmbutuhkan  kelrja telrus belrtambah.  Selmakin  banyaknya pelngangguran 

maka   akan   melnjadi   tambah   masalah   selcara   umum,   pelngangguran   yang 

diselbabkan ollelh keltiadaan pelkelrjaan akhirnya melnjadi tanggungjawab pelmelrintah 

juga. Pelngangguran bukanlah satu pilihan untuk tidak belkelrja, teltapi akibat dari 

pada kelsusahan melndapatkan pelkelrjaan yang selmakin melningkat. Sellain di kolta 

belsar melncari pelkelrjaan didelsa juga sangat suit ditelmukan. 

Karelna relndahnya kualitas sumbelr daya manusia dan fakta bahwa lelbih 

banyak lulusan yang telrtarik untuk belrgabung delngan pelgawai nelgelri sipil (PNS), 

dari pada melnciptakan bisnis atau pelluang ke lrja selndiri, Indolnelsia masih melmiliki 

tingkat aktivasi yang tinggi. Hal ini diselbabkan masih relndahnya antusiasmel       dan 

moltivasi kalangan muda Indolnelsia untuk melmulai usaha selndiri, situasi  yang 

melndapat pelrhatian belsar dari pelmelrintah, dunia pelndidikan, dunia usaha, dan 

masyarakat umum. Belrbagai inisiatif tellah dilakukan untuk melndolrolng jiwa 

wirausaha, telrutama untuk melngubah cara pandang gelnelrasi muda yang hanya 

telrtarik belkelrja selbagai pelncari kelrja dan pelgawai nelgelri sipil (PNS). 

Pelmbellajaran kelwirausahaan melrupakan prolsels kelgiatan delngan meltoldel  

telrtelntu untuk melnambahkan pelngeltahuan dan wawasan delngan tujuan 

kelseljahtelraan individu dan masyarakat. pelndidikan kelwirausahaan melnanamkan 

dasar telolritis idel-idel       kelwirausahaan dan melmbelntuk sikap kelwirausahaan. 

pelmbellajaran kelwirausahaan melliputi inolvasi dalam pelngelmbangan prolduk dan 

inolvasi sumbelr prolduk,moltivasi untuk melncari pelluang bisnis,belradaptasi delngan 

pelrkelmbangan pelmasaran dan melmbaca   daya belli masyarakat   (Nahan   & 

Kristinael,  2020). 

Melnurut  Badan Pusat Statistik (BPS), lelbih  dari 59% pelngangguran  di 
 

Indolnelsia  adalah kaum muda belrusia  15-29 tahun. Jumlah pelngangguran  pada
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kellolmpolk usia ini melncapai 4,98 juta pada Felbruari 2022, catat BPS. 

(https://databolks.katadata.col.id/) Pelrmasalahan di atas selbelnarnya bisa 

diminimalisir delngan melmulai usaha, dan melnjadi wirausaha adalah pilihan untuk 

melngurangi pelngangguran. Jika dipelrhatikan lelbih dalam lagi moltivasi 

belrwirausaha Proldi Manajelmeln Univelristas HKBP Nolmmelnseln Meldan yang 

seldikit lelbih relndah karelna ditunjukkan kurang partisipasinya dalam melngikuti 

kelgiatan kelwirausahaan dan selminar kelwirausahaan yang disellelnggarakan di 

kampus (lolkalatel,2023). 

 

Ollelh karelna itu,Proldi Manajelmeln Univelrsitas HKBP Nolmmelnseln mampu 

melningkatkan jiwa kelwirausahaan Mahasiswa delngan belragam aktifitas prolgram 

wirausaha, Salah satu pelndolrolng belrtumbuhnya kelwirausahaan di suatu nelgara 

telrleltak pada pelranan univelrsitas itu selndiri. Pihak univelrsitas belrtanggung jawab 

dalam melndidik dan melmbelrikan moltivasi belrwirausaha untuk belrani melmilih 

belrwirausaha   selbagai   karir   mahasiswa.   Maka   dari   itu   univelrsitas   pelrlu 

melnelrapkan polla bellajar yang kolnkrelt untuk melningkatkan minat wirausaha 

mahasiswa.  Pelrnyataan  diatas  melnyatakan  bahwa  pelrguruan  tinggi  belrpelran 

dalam pelrtumbuhan jumlah wirausaha di suatu nelgara.  Ini tellah melmungkinkan 

banyak olrang melnjadi lelbihsadar akan relalitas dunia bisnis dan melnggunakan 

pelmbellajaran  melrelka  untuk  melngellolla  bisnis  melrelka  melnjadi  lelbih  baik. 

Prolgram Studi Manajelmeln Univelrsitas HKBP Nolmmelnseln Meldan melrupakan 

salah satu dari belbelrapa pelrguruan tinggi di kolta Meldan yang melnelrapkan 

kelwirausahaan selbagai mata kuliah wajib bagi Mahasiswanya. 

 

Melnumbuhkan minat mahasiswa untuk belrwirausaha melmelrlukan 

do lro lngan belrupa mo ltivasi, karelna ini melrupakan awal untuk melnjadi wirausaha. 

Ada juga kelkhawatiran pelngangguran sarjana akan telrus melningkat jika 

univelrsitas selbagai institusi sarjana gagal melmbimbing mahasiswa dan alumni 

untuk belkelrja se ltellah lulus. Hal telrselbut saat ini melnjadi kelkhawatiran belsar 

banyak pihak baik pelmelrintah, dunia pelndidikan, dunia industri, maupun 

masyarakat, telrlelbih melngingat masih relndahnya moltivasi gelnelrasi muda 

Indolnelsia     dalam    belrwirausaha.     Belban     pelmelrintah     untuk    melnurunkan
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pelngangguran belrtambah delngan situasi ini. Melnjadikan wirausaha melrupakan 

salah satu pelndelkatan yang digunakan untuk melmelrangi pelngangguran di 

Indolnelsia. Akan melmbantu pelmelrintah dalam melnciptakan lapangan kelrja baru 

mellalui kelwirausahaan. Sellain melmbelrikan pelluang bagi pelngusaha untuk 

melndapatkan uang dalam jumlah belsar, kelwirausahaan juga belrpoltelnsi 

melnurunkan jumlahnya. 

 

Indolnelsia telrtinggal jauh dari nelgara lain dalam hal pelndidikan 

kelwirausahaan dalam belbelrapa kasus, pelndidikan ini dilaksanakan puluhan tahun 

yang lalu. Misalnya, pelndidikan kelwirausahaan dimulai di nelgara-nelgara Elrolpa 

dan Amelrika  Utara pada tahun 1970-an. Bahkan di Amelrika  Selrikat,  lelbih  dari 

500 selkollah melnawarkan kursus kelwirausahaan pada 1980-an. Selbaliknya, 

pelndidikan kelwirausahaan di Indolnelsia pelrtama kali dijajaki pada tahun 1980-an 

dan kelmudian digalangkan selcara aktif pada tahun 1990-an. Kita patut belrsyukur 

bahwa kini selmakin banyak lelmbaga yang belrdiri dan folkus melmpelrsiapkan 

siswanya melnjadi caloln wirausahawan seltellah melrelka melnyellelsaikan selkollahnya. 

Melmoltivasi selselolrang untuk melngambil tindakan, selpelrti melmulai bisnis, dikelnal 

selbagai moltivasi. Seltiap olrang melmbutuhkan inspirasi karelna kuat. 

Melnurut Melntelri Kololrdinatolr Bidang Pelmbangunan Manusia dan 

Kelbudayaan (Melnkol         PMK) Puan Maharani melmbelritahukan bagaimana ditulis 

dalam belrita bahwa pelran pelrguruan tinggi sangat pelnting untuk melnambah 

pelrtumbuhan manusia Indolnelsia jauh lelbih bagus, caranya adalah delngan 

melningkatkan hubungan selhari-hari Indolnelsia delngan nelgara-nelgara ASElAN di 

elra intelgrasi elkolnolmi. Banyak faktolr yang belrkolntribusi telrhadap polsisi glolbal 

Indolnelsia, telrmasuk inolvasi, kelmajuan telknollolgi, pelndidikan, dan infrastruktur. 

Minat adalah selselolrang yang selnang mellakukan selsuatu, situasi atau idel  

telrtelntu, kelselnangan dan kelcelndelrungan untuk melnelmukan olnjelk yang melnarik 

adalah hal belrikutnya, polla minat melrupakan salah satu faktolr yang melnelntukan 

kelselsuaian selselolrang delngan pelke lrjaannya . Hal di atas dapat melmbelrikan makna 

bahwa anak muda pelrlu bellajar belrwirausaha agar dapat melmiliki skill yang 

tujuannya  dapat  melmbangun  dan  melningkatkan  lapangan  pelkelrjaan  nantinya.
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Dalam belrwirausaha ada hal-hal pelnting yang harus dimiliki selolrang pelngusaha. 

Salah satu moldal sellain matelri yang harus dimiliki selolrang pelngusaha juga adalah 

minat belrwirausaha. 

 
Minat dalam belrwirausaha melrujuk pada kelmampuan untuk melmoltivasi 

diri selndiri guna mellaksanakan tindakan  yang belrtujuan melmelnuhi kelbutuhan 

hidup dan melnyellelsaikan masalah yang dihadapi. Ini mellibatkan pelngelmbangan 

usaha yang sudah ada atau bahkan pelnciptaan usaha baru, delngan pelnuh selmangat 

karelna tindakan telrselbut diarahkan untuk diri selndiri. Sellama prolsels ini, individu 

belrusaha untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya tanpa rasa takut telrhadap risikol 

yang mungkin timbul. Melrelka selnantiasa bellajar dari kelgagalan yang melrelka 

hadapi, selrta telrus melngelmbangkan usaha  yang tellah melrelka mulai.  Melnurut 

Shalelh dan Wahab selbagaimana diselbutkan ollelh Fauziah (2018:2), ada banyak 

faktolr yang dapat melmpelngaruhi timbulnya minat telrhadap suatu hal. Selcara garis 

belsar,  minat dapat diklasifikasikan melnjadi  dua jelnis,  yakni minat yang belrasal 

dari dalam diri individu dan minat yang dipelngaruhi ollelh faktolr luar individu. 

Salah  satu  moldal  pelnting  sellain  sumbelr  daya  finansial  untuk  melmulai  usaha 

adalah  minat  dalam  melmulai  usaha  telrselbut.  Melnurut  Fuadi  (Putra,  2012:3), 

minat dalam melmulai usaha adalah dolrolngan kuat, keltelrtarikan, dan telkad untuk 

belkelrja kelras, selrta melmiliki kelmauan  yang tulus untuk melncapai hasil yang 

telrbaik tanpa melrasa takut telrhadap risikol yang mungkin muncul. Ini juga 

melncakup telkad yang kuat untuk bellajar dari seltiap kelgagalan yang telrjadi. 

Selmelntara itu, melnurut Elvaliana (2015, 62), minat belrwirausaha melrujuk pada 

kelinginan  untuk melnciptakan  usaha delngan  melmanfaatkan  kelmampuan  pribadi 

dan melmiliki kelbelranian untuk melngambil risikol. Delngan delmikian, dapat 

diartikan bahwa minat belrwirausaha melrupakan dolrolngan telrdalam di dalam hati 

selselolrang untuk melnggunakan kelmampuan pribadinya guna melnciptakan usaha, 

selrta belrani melnghadapi risikol yang mungkin telrjadi.
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Surveli, atau melnye llelsaikan surveli mandiri, adalah melto ldel     utama 

pelngumpulan data delngan melngajukan pelrtanyaan kelpada masing-masing 

relspo lndeln. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa surveli adalah melto ldel  

pelngumpulan infolrmasi dari suatu kellolmpolk yang melwakili polpulasi. Dari 

pelnye lbaran prasurvely variabell pelrtanyaan, maka didapatkan  jawaban prasurvely 

relspolndeln selpelrti yang telrtelra pada tabell 1.1 belrikut ini: 

Tabel 1. 1 Hasil Observasi Motivasi berwirausaha dan Minat Berwirausaha 

pada Mahasiswa Manajemen UHN Medan 
 

Pernyataan Ya Tidak 

Saya tellah melngambil mata 
kuliah Kelwirausahaan 

30 0 

Saya belrasal dari Kelluarga 
wirausaha 

17 13 

Saya belrminat untuk 
belrwirausaha 

25 5 

 

 

Belrdasarkan uraian ini,maka pelnelliti telrtarik untuk melneliti pelnellitian yang 

belrjudul “PENGARUH PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN DAN 

MOTIVASI BERWIRAUSAHA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA 

PADA MAHASISWA MANAJEMEN UNIVERSITAS HKBP MEDAN”
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Latar bellakang di atas dapat disimpulkan rumusan masalahnya adalah selbagai 

belrikut: 

1. Bagaimana Pelmbellajaran Kelwirausahaan belrpelngaruh telrhadap minat 

belrwirausaha  pada  Mahasiswa  Manajelmeln  Univelrsitas  HKBP 

Nolmmelnseln Meldan? 

2.   Apakah   ada   moltivasi    belrwirausaha    pada   Mahasiswa   Manajelmeln 
 

Univelrsitas  HKBP Nolmmelnseln Meldan? 
 

3.   Apakah pelngaruh pelmbellajaran kelwirausahaan dan moltivasi Belrwirausaha 

belrdampak belsar pada minat belrwirausaha pada Mahasiswa Manajelmeln 

Univelrsitas HKBP Nolmmelnseln Meldan? 

1.3  Tujuan Penelitian 
 

Belrdasarkan  latar bellakang  di atas dapat disimpulkan, tujuan pelnellitiannya 

adalah selbagai be lrikut: 

1.   Untuk melngeltahui pelngaruh pelmbellajaran kelwirausahaan  telrhadap minat 

belrwirausaha Mahasiswa Manajelmeln Univelrsitas HKBP Nolmmelseln 

Meldan 

2.   Untuk melngeltahui   moltivasi  belrwirausaha  belrpelngaruh  pada Mahasiswa 
 

Manajelmeln Univelrsitas HKBP Nolmmelseln Meldan 
 

3.   Untuk melngeltahui Pelngaruh pelmbellajaran kelwirausahaan dan moltivasi 

belrwirausaha telrhadap minat belrwirausaha pada Mahasiswa Manajelmeln 

Univelrsitas HKBP Nolmmelseln Meldan 

 
 

1.4  Manfaat Penelitian 
 

Pelnellitian ini diharapkan melnjadi belrmanfaat bagi pihak belrkelpelntingan, 

adapun manfaat pelnellitan adalah selbagai belrikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

a) Bagi Pelmbaca 
 

Untuk melningkatkan pelngeltahuan dan pelmahaman pelmbaca telntang baik 

telolri dan praktis
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b) Bagi Pelnelliti 
 

Untuk melningkat pelngeltahuan dan pelngalaman selselolrang selrta cara untuk 

mellatih pelmikiran yang rasiolnal 

c) Bagi Pelnelliti Belrikutnya 
 

Pelnelliti ini diharapkan melmiliki pelngalaman mellakukan pelnellitian telrkait 

di lolkasi lain 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah relfelrelnsi, khususnya 

telntang pelngaruh pelmbellajaran kelwirausahaan dan moltivasi telrhadap minat 

belrwirausaha  pada  Mahasiswa/I  Proldi  Manajelmeln  Univelrsitas  HKBP 

Nolmmelnseln Meldan.
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BAB II LANDASAN 

TEORI 

 
 

2 .1 Pengertian Pembelajaran Kewirausahaan 
 

Melnurut Arifin (2017), bellajar adalah suatu prolsels atau cara dimana 

selselolrang mampu mellakukan kelgiatan bellajar. Seldangkan bellajar adalah prolsels 

pelrubahan tingkah laku selbagai hasil intelraksi individu delngan lingkungan dan 

pelngalamannya. Lelbih lanjut Dimyanti dan Mudjiolnol      (2016) “menyatakan 

bahwa desain instruksional yang dikembangkan, kegiatan belajar mengajar 

yang diselenggarakan, tindakan dalam mengajar, dan hasil belajar dinilai 

dalam bentuk dampak instruksional”. Melnurut Nagell (Firdaus, 2017), 

“Kewirausahaan adalah dorongan dan kemampuan seseorang untuk 

menerapkan kreativitas dan kemampuan pribadinya ke dalam suatu usaha 

atau usaha yang dapat memberikan nilai tambah bagi dirinya sendiri secara 

berkelanjutan.” 

 

 

Pelmbellajaran kelwirausahaan me lrupakan pro lsels pelndidikan yang 

dirancang untuk melngelmbangkan jiwa kelwirausahaan pada siswa selhingga 

melnjadi pribadi yang krelatif, inolvatif dan pro lduktif. Selbagai suatu sistelm, 

pelmbellajaran kelwirausahaan telrdiri dari belbelrapa ko lmpo lneln yang saling 

belrkaitan untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. 

Wirausahawan adalah selselolrang yang melngatur, melngellolla, dan 

melngambil risikol       untuk melnciptakan bisnis dan pelluang bisnis baru. 

Kelwirausahaan telrjadi keltika selselolrang belrani melngelmbangkan usaha dan idel  

baru. Prolsels kelwirausahaan melncakup selmua fungsi, aktivitas, dan tindakan yang 

telrkait delngan melmpelrollelh pelluang dan melnciptakan olrganisasi bisnis. Dari dua 

sudut pandang di atas dapat disimpulkan bahwa kelwirausahaan adalah 

melnciptakan usaha dan melngelmbangkan usaha rintisan. Melnurut Melreldith dari 

Suryana  dan  Bayu,  (2010)  "Seorang  pengusaha  adalah  seseorang  yang 

memiliki  kemampuan  untuk  melihat  dan  mengevaluasi  sebuah  peluang 

bisnis,      mengumpulkan      sumber      daya      yang      diperlukan      untuk
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mengeksploitasinya, dan mengambil tindakan yang tepat untuk memastikan 

kesuksesan." 

2.1.1 Ciri Ciri Kewiraushaan 
 

1.   Pelrcaya Diri 
 

2.   Belrolrielntasi pada Tugas dan Hasil 
 

3.   Belrani Melngambil Risikol 

 

4.   Kelpelmimpinan 
 

5.   kelolrisinalan 
 

6.   Belrolrielntasi pada Masa Delpan 
 

 

2.1.2 Tipe-Tipe Wirausaha 
 

Selmua olrang melmpunyai kelmampuan untuk bias melnjadi selolrang 

wirausahawan.   Kelmampuan selselolrang telrkadang kurang diasah selhungga takut 

untuk melncolba.ada belbelrapa tipel     wirausashawan yaitu: 

 

a)  Wirausahawan Muda 
 

 

Wirausahawan   muda   yang   belrani   untuk   mellangkah   maju   dalam 

melngambil relsikol      yang seldang dijalani delmi selbuah impian.   Pada 

umumnya melrelka yang suksels dan telrkelnal tapi dibalik selmua itu ada 

npelngolrbanan, dan kelrja kelras selrta telkad yang kuat.   Lelvell gelnelrasi 

muda selkarang melmpunyai tingkat dolrolngan kelwirausahaan paling tinggi 

di banding delngan tingkat umur  yang lainnya. 

 

b)  Wirausahawan wanita 
 

 

Dimasa selkarang ini banyak kita dapat diskriminasi di telmpat-telmpat kelrja 

bagi kaum wanita teltapi selmangat selolrang wanita tidak bisa dilihat delngan 

selbellah mata karelna juga melmiliki kelmampuan dan keltellatelnan.
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c)  Wirausahawan Paruh Waktu 
 

 

Biasanya wirausahawan karelna faktolr dari elkolnolmi dari telmpat   melrelka 

belkelrja dan wirausahawan selpelrti ini yang upah gajinya bellum melcukupi, 

selhingga tidak dapat melmelnuhi kelbutuhan hidup.bisnis paruh waktu yang 

melrelka jalani melrupakan pelrmulaan untuk melnuju bisnis pelnuh. 

 

2.1.3 Indikator Pembelajaran Kewirausahaan 
 

 

1. Konsep materi dan Metode Pembelajaran, langkah operasional dari strategi 

pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga bagi 

sumber belajar dalam menggunakan suatu metode pembelajaran harus 

disesuaikan dengan jenis strategi yang digunakan. 

2. Kualitas    Tenaga    Pendidik,    kemampuan    seorang    pendidik    untuk 

menghasilkan kompetisi pendidikan yang baik sesuai dengan kompetisi 

yang dimiliki oleh seorang pendidik  yaitu kemampuan profesional dan 

sosial sehingga menjadi tenaga pendidik yang profesional. 

3. Fasilitas, Segala sesuatu yang ditempati dan dinikmati oleh karyawan dan 

sengaja disediakan untuk dipakai dan di pergunkan serta dinikmati oleh 

Dosen dan Mahasiswa. 

 

2.2 Motivasi Berwirausaha 
 

2.2.1 Pengertian Motivasi Berwirausaha 
 

Mo ltivasi belrasal dari bahasa Inggris yaitu moltivasi. Kata moltivasi juga 

digunakan dalam bahasa mellayu yang be lrarti tujuan dari selgala usaha yang 

melndolro lng selselo lrang untuk mellakukan selsuatu guna melncapai suatu tujuan, dan 

tujuan telrselbut melnjadi moltivasi utama selselo lrang untuk belrusaha me lncapai atau 

melncapai tujuannya. Mau polsitif atau nelgatif. 

Kelhidupan manusia pada hakelkatnya saling melmbutuhkan, selhingga manusia 

diselbut selbagai makhluk solsial. Manusia saling belrgantung dan saling 

melnguntungkan. Seltiap pelngusaha melmiliki moltivasi, melskipun dalam belntuk 

yang belrbelda-be lda.
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Melnurut Prihantolrol      dan Hadi (2016:710), moltivasi belrwirausaha 

melrupakan daya dolrolng yang melmoltivasi selselolrang untuk mellakukan kelgiatan 

belrwirausaha. Moltivasi mirip delngan apa yang melndolrolng selselolrang untuk 

belrtindak. Seldangkan melnurut Unol        (2017:1), moltivasi belrwirausaha melrupakan 

pelnggelrak fundamelntal yang melnggelrakkan pelrilaku selselolrang. Dolrolngan ini ada 

pada olrang yang mellakukan selsuatu melnurut dolrolngan batinnya. Melnurut 

Nolviantolrol       (2017:23), moltivasi belrwirausaha adalah dolrolngan yang muncul dari 

selselolrang untuk mellakukan atau mellakukan kelgiatan yang belrkaitan delngan 

bidang kelwirausahaan. 

Olrang yang ingin melnjadi pelngusaha suksels harus melmiliki moltivasi yang 

tinggi,  karelna  delngan  moltivasi  yang  tinggi  dapat  melngelmbangkan  melntalitas 

yang sellalu unggul dan mellakukan selgala selsuatu mellelbihi standar yang ada 

(Paramitasari, 2016). 

Telolri  moltivasi  melmbelrikan  tiga  faktolr  yang  melnelntukan  moltivasi  kelinginan 

belrwirausaha, yaitu: 

1. Kelinginan dan minat untuk melmasuki dunia usaha. 
 

2. Harapan dan cita-cita untuk melnjadi pelngusaha. 
 

3. Melndolrolng pelrlindungan lingkungan. 
 

Ciri-ciri    kelpribadian    selolrang    pelngusaha    suksels    melwujudkan    elmpat 

karaktelristik, yaitu: 

a)  Pelrcaya diri untuk dapat belkelrja selcara mandiri dan melngambil relsikol 

 

untuk melncapai hasil. 
 

b)  Kelmampuan     belrolrganisasi,     kelmampuan     melneltapkan     tujuan, 

belrolrielntasi pada hasil, pelkelrja kelras dan belrtanggung jawab. 

c)  Krelatif dan mampu mellihat pelluang yang ada dalam belrwirausaha. 
 

d)  melnikmati tantangan melnelmukan kelpuasan pribadi dalam melmpelrollelh 

gagasan 

Dari kelelmpat ciri di atas dapat ditarik faktolr-faktolr kelbelrhasilan usaha.
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2.2.2 Indikator Motivasi Berwirausaha 
 

1.   Adanya hasrat dan keinginan berhasil,  siswa yang mempunyai keinginan 

berhasil dalam pelajaran sehingga dalam belajar tidak perlu harus disuruh 

orang tua. 

2.   Adanya dorongan dan kebutuhan dalam berwirausaha, mahasiswa yang 

mempunyai semangat yang besar dalam mencapai cita-citanya 

3.   Adanya harapan dan cita-cita masa depan, siswa yang mempunyai harapan 

dan  cita-cita  yang  jelas  sehingga  selalu  memenuhi  kebutuhan  dalam 

belajar. 

4.   Adanya  penghargaan  dalam  berwirausaha,  jika  wirausaha  memperoleh 

haasil  yang memuaskan maka ia mendapatkan penghargaan dari orang 

sekitar 

5. Adanya  kegiatan  yang  menarik,  dalam  proses  kegiatan  yang 

menarik,misalnya berdiskusi. 

2.3 Minat Berwirausaha 
 

 

2.3.1    Teori Minat Berwirausaha 
 

Dalam  kamus  psikollolgi,  minat  adalah  suatu  sikap  yang  telrjadi  selcara 

telrus-melnelrus, yang melmbelrikan pelrhatian selselolrang, melnjadikannya pilihan 

olbjelk , dan juga pelrasaan yang melnunjukkan aktivitas, pelkelrjaan, atau olbjelk nilai 

pribadi telrtelntu. atau signifikansi. Minat adalah suatu pelrasaan telrtarik atau 

belrkaitan delngan selsuatu, atau tanpa ada yang melminta/melmelrintahkan, minat 

selselolrang dapat diungkapkan mellalui pelrnyataan yang melnunjukkan bahwa 

selselolrang lelbih telrtarik pada olbjelk lain dan delngan mellakukan suatu kelgiatan. 

Pelngelrtian lain dari minat adalah kelcelndelrungan untuk melmusatkan pelrhatian dan 

melncari  olbjelk  telrtelntu,  dan  pelrhatian  telrhadap  olbjelk  selringkali  melrupakan 

pelrilaku individu dalam suatu kelgiatan. 

Minat belrwirausaha mahasiswa dibelntuk dan dipelngaruhi ollelh belrbagai 

faktolr intelrnal dan elkstelrnal (Canol      dan Tabarels, 2017: 24; Kadarsih elt al., 2013). 

Kelsadaran pribadi, sikap mandiri dan kelmampuan mahasiswa yang belrminat 

belrwirausaha  melrupakan  faktolr  intelrnal,  seldangkan  faktolr  lingkungan  selkitar
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selpelrti kelluarga, kampus, dunia usaha, dan solsial elkolnolmi melrupakan faktolr 

elkstelrnal.   Minat   mahasiswa   dalam   belrwirausaha   melnjadi   inspirasi   bagi 

mahasiswa untuk belrwira usaha, lelbih kelpada minat relalisasi dari pada hanya 

melngeljar keluntungan. 

 
 

Mustolfa (2014) belrpelndapat bahwa minat belrwirausaha adalah keltelrputusan dari 

kelwirausahaan karelna rasa disukai, diselrtai delngan kelinginan untuk bellajar, 

melmahami, dan sellanjutnya melmbelnarkan kelwirausahaan. 

Minat belrwirausaha  dibagi dalam elmpat  katelgolri  belrdasarkan  prelspelktif 

waktu, yaitu: 

1)  Minat untuk belrwirausaha pada jangka waktu delkat 
 

2)  Minat untuk belrwirausaha pada satu tahun melndatang 
 

3)  Minat untuk belrwirausaha pada jangka di masa delpan 
 

4)  Bellum melnelntukan kapan waktu di buat 
 

2.3.2    Faktor yang memengaruhi minat 
 

1. Faktolr dari luar diri siswa selndiri, faktolr telrselbut masih dapat dibeldakan 

melnjadi dua katelgolri yaitu faktolr solsial dan faktolr noln solsial 

2. Faktolr dari diri siswa selndiri dapat dibeldakan melnjadi dua yaitu faktolr 

fisiollolgis dan faktolr psikollolgis 

Minat adalah rasa suka dan minat selselolrang telrhadap selsuatu atau suatu 

kelgiatan tanpa dibelritahu. Olrang yang telrtarik biasanya telrlibat dalam suatu 

kelgiatan delngan selnang hati. Minat belrwirausaha melrupakan suatu belntuk 

kelselnangan dan keltelrtarikan dalam mellakukan kelgiatan belrwirausaha, selselolrang 

yang be lrminat belrwirausaha akan lelbih siap melnanggung belrbagai relsikol         yang 

mungkin timbul keltika melmutuskan untuk melmulai suatu usaha. Ada dua faktolr 

yang melmpelngaruhi minat, yaitu: 

1. Faktolr elkstelrnal, belrasal dari faktolr intelrnal selselolrang yang mampu 

melmpelngaruhi minat. Misalnya: lingkungan selkitar, SARA, infrastruktur, 

fasilitas yang digunakan.
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2.   Faktolr intelrnal, elmolsi, dan gagasan pribadi selselolrang melmelngaruhi minat 

dan tidak dapat belrkolnselntrasi. Misalnya: minat, ingatan, sikap, moltivasi, 

kelmauan. 

 

2.3.3    Indikator Minat Berwirausaha 

1. Perasaan  Senang,  perasaan  yang  timbul  dari  keadaan  seseorang  yang 

memiliki rasa tenang, tentram, tanpa kecemasan dan tanpa kecewa. 

2. Ketertarikan,  keinginan untuk menghabiskan waktu bersama si dia atau 

senang ketika dia hadir di dekatmu. 

3. Perhatian, pemusutan tenaga psikis tertentu kepada suatu objek. 

4. Keterlibatan, status motivasi yang menggerakan serta mengarahkan proses 

kognitif dan perilaku konsumen pada saat mereka membuat keputusan. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 
 

 

Pelnellitian  telrdahulu  adalah upaya pelnelliti  untuk melncari  pelrbandingan 

dan sellanjutnya untuk melnelmukan inspirasi baru untuk pelnelltiain 

sellanjutnya,maka selpelrti yang telrtelra pada tabell 2.1 belrikut ini:



 

 
 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 

 
 
 
 

N0 Nama Pelnelliti, Judul, 
 

Belntuk, Pelnelrbit, dan 

tahun pelnelliti 

Pelrsamaan Pelrbeldaan Hasil 
 

Pelnellitian 

1 Huzain Jaili, 
Pelngaruh pelmbellajaran 

kelwirausahaan 

Telrhadap    minat   dan 

moltivasi      di      SMK 

Nelgelri 1 Sellolng Tahun 

Pelmbellajaran,    Jurnal, 

2016 

Melnelliti   telntang 
pelngaruh 

pelmbellajaran 

kelwirausahaan 

telrhadap     minat 

belrwirausaha 

Siswa SMK Nelgelri 1 
Sellolng Tahun 

Pelmbellajaran 2016, 

melnggunakan 2 

variablel       yaitu minat 

belrwirausaha dan 

moltivasi 

belrwirausaha 

Pelnggunaa 
n       minat 

dan 

moltivasi 

belrwirausa 

ha  selbagai 

variablel  

telrikat 

2 Rolrol                          Aditya     Nolvi 
Wardhani             ,Suci 

Rachmawati,Pelngaruh 

Pelmbellajaran 

Kelwirausahaan       dan 

Moltivasi         Telrhadap 

Minat                   untuk 

Belrwirausaha 

Mahasiswa IKIP PGRI 

Jelmbelr, Jurnal 2019 

Melnelliti 
Pelmbellajaran 

Pelmbellajaran 

Mahasiswa 

Mahasiswa         IKIP 
PGRI 

Pelnggunaa 
n  Moltivasi 

dan   Minat 

Belrwirausa 

ha  Selbagai 

Variablel  

Telrikat 

3 Fanny Paramitasari, 
Pelngaruh         Moltivasi 

Belrwirausaha          dan 

Pelngeltahuan 

kelwirausahaan 

Telrhadap             Minat 

Belrwirausaha      Siswa 

Kellas   Xi  Kolmpeltelnsi 

Kelahlian   Administrasi 

Pelrkantolran  SMK N 1 

Bantul, Skripsi 2016 

Melnggunakan 
Variablel  

Moltivasi,Pelngelta 

huan 

Belrwirausaha 

melnggunakan 

Meltoldel     Pelnelitian 

Kuantatif 

Siswa      kellas      XI 
Kolmpeltelnsi  kelahlian 

Administrasi 

Pelrkantolran  SMK  N 

1 bantul 

Melngguna 
kan 

Mahasiswa 

/I 

manajelmeln 

Univelrsitas 

HKBP 

Nolmmelnsel  

n Meldan 
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2.5  Kerangka Berpikir 
 

2.5.1    Pengaruh      Pembelajaran      kewirausahaan      Terhadap      Minat 
 

Berwirausaha 
 

Pelmbellajaran kelwirausahaan melrupakan belrtujuan   melmbelrikan belkal 

kelpada selolrang pelndidik untuk dapat belrpikir krelatif dan belrtindak 

inolvasi,pelmbellajaran   kelwirausahaan dipelrollelh mahasiswa dari prolsels bellajar 

mellalui matelri-matelri di kampus atau dari sumbelr lainnya,selhingga melndapatkan 

idel     dan belkal untuk masa delpan. 

 
 

2.5.2 Pengaruh  Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha 
 

Moltivasi belrwirausaha adalah prolsels melngubah selselolrang biasa melnjadi 

pelngusaha yang kuat yang dapat melnciptakan pelluang dan melmbantu 

melmaksimalkan kelkayaan dan pelrkelmbangan elkolnolmi. Ini didelfinisikan selbagai 

belrbagai faktolr yang melrangsang kelinginan dan melngaktifkan antusiasmel       dalam 

wirausahawan yang melmbuat melrelka melncapai tujuan telrtelntu. 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
 

 
 

Pembelajaran 

Kewirausahaan (X1) 
H1 

 
 

H3                                            
Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Manajemen 

UHN Medan (Y)

 
Motivasi berwirausaha (X2) 

H2 

 
 
 

 
2.6 Hipotesis 

 

Hipoltelsis   melrupakan   jawaban   selmelntara   telrhadap   tujuan   pelnelitian   yang 

diturunkan dalam kelrangka belrpikir yang tellah dibuat atau dugaan selmelntara dari 

jawaban rumusan masalah pelnellitian. Maka Hipoltelsis dalam pelnellitian ini adalah:
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H1:Pelmbellajaran Kelwirausahaan belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 

minat belrwirausaha selcara parsial pada Mahasiswa Proldi Manajelmeln Univelrsitas 

HKBP Nolmmelnseln Meldan 

H2:Moltivasi Belrwirausaha belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap minat 

belrwirausaha  selcara  parsial  pada  Mahasiswa  Proldi  Manajelmeln  Univelrsitas 

HKBP Nolmmelnseln Meldan 

H3:Pelmbellajar  Kelwirausahaan  dan  moltivasi  belrwirausaha  belrpelngaruh  polsitif 

dan signifikan   selcara belrsamaan telrhadap minat belrwirausaha pada Mahasiswa 

Proldi Manajelmeln Univelrsitas  HKBP Nolmmelnseln Meldan.
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

 
 

3.1  Jenis Penelitian 
 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel        kuantitatif. Hal ini didasarkan pada 

pelngelrtian kuantitatif selbagai pelnellitian yang banyak melnggunakan angka-angka, 

mulai dari pelngumpulan data, intelrpreltasi data, hingga munculnya hasil. 

3.2  Lokasi  dan Waktu 
 

3.2.1 Lokasi 
 

 

Lolkasi pelnellitian adalah telmpat dipelrollelhnya data-data yang dipelrlukan. 

Pelnellitian dilakukan di Univelrsitas HKBP Nolmolnseln Meldan. 

 

3.2.2  Waktu 

 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober 2022 Sampai dengan bulan 

september 2023. 
 

3.3 Populasi dan Sampel 
 

3.3.1 Populasi 
 

Polupulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas olbjelk atau subjelk 

yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti 

untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya.  Selsuai delngan pelngelrtian 

telrselbut maka yang melnjadi polpulasi dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa Proldi 

Manajelmeln Univelrsitas HKBP Nolmmelnseln Meldan yang melngambil mata kuliah 

kelwirausahaan.
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Dari data Mahasiswa telntang  jumlah proldi  manajelmeln,maka  didapatkan 

jumlah polpulasi selpelrti yang telrtelra pada tabell 3.1 belrikut ini: 

Tabel 3. 1  Jumlah Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas 
 

HKBP Nommensen Medan Yang sudah Lulus Mata Kuliah Kewirausahaan 
 

Angkatan 
 

Nol Tahun Mahasiswa 

1 2019 255 olrang 

2 2020 187 olrang 
   

Jumlah  442 olrang 

Sumber:Psi Nommensen 
 

Dari tabell diatas dapat dikeltahui mahasiswa Proldi Manajelmeln Univelrsitas HKBP 

Nolmmelnseln Meldan yang tellah Lulus   melngambil mata kuliah kelwirausahaan 

angkatan 2019 tahun 2020 selmelstelr  gelnap    selbanyak  255 olrang  dan angkatan 

2020  selmelstelr  ganjil  tahun  2021  selbanyak  187  olrang,  Maka  toltal  yang  di 

dapatkan 442 mahasiswa tellah lulus melngambil mata kulaih kelwirausahaan 

3.3.2  Sampel 
 

Melnurut  sugiyolnol              (2016:118),bahwa  sampell  melrupakan  bagian  dari 

jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi telrselbut. Apa bila polpulasi 

belsar, dan pelnelliti tidak mungkin melmpellajari selmua yang ada pada polpulasi 

telrselbut. Apa yang dipellajari dari sampell itu, kelsimpulannya akan dapat 

dibelrlakukan  untuk polpulasi.  Belrdasarkan  polpulasi  telrselbut,  ditelntukan  jumlah 

sampell delngan melnggunakan rumus slolvin 
 
 

 
Dimana           n=Ukuran sampell 

 

N=Jumlah polpulasi 
 

el=prelselntasel     kellolnggaran keltellitian yang ditollelransi (10%) 
 

selhingga ukuran sampell yang digunakan adalah selbagai belrikut: 
 

n=                 =81.5
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Delngan pelrhitungan diatas maka pelnulis melmakai jumlah sampell selbelsar 
 

81.5 yang dibulatkan melnjadi 82 sampell.   Dalam mellakukan pelngambilan 

sampell,pelnelliti melmilih telknik pelngambilan sampell delngan telknik noln- 

prolbability sampling yaitu delngan cara purpolsivel      sampling.  Pelnulis melmilih cara 

ini  karelna  pelnulis  melmilih  relspolndeln  delngan  pelrtimbangan  pelmilihan  bahwa 

yang melnjadi relspolndeln adalah Mahasiswa Proldi Manajelmeln Univelrsitas HKBP 

Nolmmelnseln. 

 
 

3.4 Jenis  Data 
 

Dalam hal ini pelnelliti melnggunakan sumbelr pelngambilan data primelr dan 

selkundelr, yaitu selbagai belrikut: 

3.4.1 Data Primer 
 

Data primelr adalah jelnis ddata yang dikumpulkan ollelh pelnelliti langsung dari 

sumbelr utama mellalui wawancara, survely, elkspelrimeln, dll.  Data  primelr biasanya 

dikumpulkan dari sumbelrnya, dari mana asal data telrselbut dan dianggap selbagai 

jelnis data telrbaik dalam riselt. 

 

 
 
 

3.4.2 Data sekunder 
 

Data selkundelr adalah data yang tidak dibelrikan selcara langsung kelpada 

pelngumpul data, selpelrti mellalui olrang lain atau mellalui dolkumeln. Data selkundelr 

dalam pelnellitian  ini belrupa  buku, artikell  jurnal, data lelmbaga  pelndidikan,  dan 

data ilmiah lain yang rellelvan delngan pelnellitian ini. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 
 

Meltoldel       pelngumpulan data melrupakan peldolman telrtulis untuk wawancara 

atau melmpelrollelh infolrmasi dari relspolndeln. Belrgantung pada meltoldel       yang 

digunakan ollelh pelnelliti, itu disajikan kelpada mahasiswa dalam belntuk angkelt, 

yang dikelnal selbagai peldolman olbselrvasi atau peldolman wawancara atau angkelt. 

Meltoldel     pelngumpulan data melmainkan pelran pelnting dalam pelnellitian 

kuantitatif karelna kualitas data yang digunakan sangat belrgantung pada kualitas
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pelngumpulan  data yang digunakan. Pelnellitian  ini dilakukan selcara  reltrolspelktif 

dan olbselrvasi langsung telrhadap subyelk, dan pelnellitian ini melnggunakan meltoldel 

pelngumpulan data kuelsiolnelr. 

Selbuah   kuelsiolnelr  adalah   selrangkaian   pelrtanyaan   yang  disampaikan 

kelpada relspolndeln atau sampell yang dipelrgunakan ollelh pelnelliti untuk 

melngumpulkan infolrmasi telrtelntu yang rellelvan delngan tujuan pelnellitian. Skala 

pelngukuran adalah suatu alat yang digunakan selbagai peldolman untuk melnilai 

panjang atau pelndelknya intelrval-intelrval yang ada dalam instrumeln pelngukuran 

kuantitatif. Dalam kolntelks ini, skala pelngukuran yang ditelrapkan adalah skala 

Likelrt. Skala Likelrt digunakan untuk melngukur sikap, pelndapat, atau pelrselpsi 

individu atau kellolmpolk. Data yang dikumpulkan delngan melnggunakan skala 

Likelrt  dianalisis  belrdasarkan  relspolns  telrhadap  pelrtanyaan-pelrtanyaan  delngan 

skala nilai 1-5. 

 
 

Skolr jawaban dari relspolndeln diintelrpreltasikan selbagai nilai, yang 

kelmudian digunakan dalam analisis pelnellitian selpelrti yang telrcantum dalam tabell 

3.2 belrikut: 
 

Tabel 3. 2 Skala Likert 
 

Nol Pelrnyataan Skolr 

1 Sangat Seltuju (SS) 5 

2 Seltuju (S) 4 

3 Ragu-ragu (RG) 3 

4 Tidak Seltuju (TJ) 2 

5 Sangat Tidak Seltuju (STJ) 1 

 
 

Skala Likelrt dicirikan ollelh fakta bahwa selmakin tinggi skolr yang ditelrima 

relspolndeln, selmakin polsitif relspolndeln telrselbut telrhadap subjelk pelnellitian. Kolnselp 

pelnellitian ini telrdiri dari tiga telolri  yaitu kolnselp pelmbellajaran kelwirausahaan, 

kolnselp moltivasi kelwirausahaan, dan kolnselp minat belrwirausaha. Dari belbelrapa 

telolri yang telrdiri dari belbelrapa variabell, keltika diuji validitas suatu alat pelnellitian,
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Variabel Definisi indikator Skala 
Penguk 

uran 

Pembelajaran 
Kewirusahaan 

Elman 

Suhelrman,Delsai 

n  Pelmbellajaran 

Kelwirausahaan 

(Bandung:Alfab 

elta,2010) 

Suatu   prolsels   kolmunikasi 
dua arah, melngajar 

dilakukan ollelh pihak dolseln 

selbagai  pelndidik, 

seldangkan   bellajar 

dilakukan ollelh mahasiswa. 

1.Kolnselp  matelri  dan 
Meltoldel     pelmbellajaran 

2.Kualitas        tenaga 

pelndidik 
 

 

3. Fasilitas 

 
 
 

LIKERT 

Motivasi 

Berwirausaha 

Hamzah          B 

Unol,telolri 

Moltivasi       dan 

Pelngukurannya. 

(Jakarta:   Bumi 

Aksara,2021) 

Suatu dolrolngan  dari dalam 
diri selselolrang yang 

melndolrolng olrang untuk 

mellakukan selsuatu 

1.  Adanya  hasrat  dan 
kelinginan belrhasil 
2.  Adanya  dolrolngan 

dan kelbutuhan dalam 

belrwirausaha 
3. Adanya harapan dan 
cita-cita masa delpan 
4. Adanya pelnghargaan 
dalam belrwirausaha 
5  Adanya  kelgiatan 
yang melnarik 

(Winarsi,2014) 

 
 
 
 
 
 
 

LIKElRT 

Minat 

Berwirausaha 

Buchari     Alma 

Kelwirausahaan 

celtakan     kel-21 

(Bandung:Alfab 

elta,2016) 

Pelmusatan   pelrhatian   pada 
wirausaha karelna adanya 

rasa suka dan diselrtai 

kelinginan melmpellajari, 

melngeltahui dan 

melmbuktikan lelbih lanjut 

telrhadap wirausaha 

1.   Pelrasaan selnang 
2.   Keltelrtarikan, 

3.   Pelrhatian, Dan 

4.   Keltelrlibatan 

 
 
 
 

 
LIKElRT 

 

 
 

 

ditelmukan  kolmpolneln  yang  tidak  valid,  yang  melnunjukkan  bahwa  kolmpolneln 

telrselbut tidak kolnsisteln delngan kolmpolneln lain yang melndukung suatu kolnselp. 

Adapun variabell  yang dapat diukur dalam pelnellitian  ini pada tabell  3.3 
 

selbagai belrikut: 
 

Tabel 3. 3 Indikator Metode Penelitian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

l                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         l 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan pelnelliti adalah studi lapangan 

delngan melnggunakan kuelsiolnelr selbagai alat pelnellitian. Kuisiolnelr atau kuisiolnelr 

belrbelda hanya dalam belntuk. Kuelsiolnelr atau angkelt adalah telknik pelngumpulan
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data yang dilakukan delngan cara melmbelrikan selrangkaian pelrtanyaan telrtulis 

kelpada relspolndeln untuk dijawab. Pelrtanyaan dalam kuelsiolnelr disusun dalam 

belntuk kalimat tanya, seldangkan pelrtanyaan dalam kuelsiolnelr disusun dalam 

belntuk kalimat delklaratif delngan altelrnatif jawaban. Baik meltoldel olbselrvasi maupun 

meltoldel wawancara melmbawa pelnelliti belrselntuhan langsung delngan narasumbelr, 

selhingga dalam meltoldel an gkelt hubungan ini belrlangsung mellalui meldia daftar 

pelrtanyaan yang harus diisi. 

 

Dalam pelnellitian ini belntuk angkelt yang digunakan adalah pilihan ganda, 

yaitu belntuk angkelt dimana relspolndeln hanya tinggal melmilih altelrnatif jawaban 

yang tellah diseldiakan. Seltiap kuelsiolnelr dalam pelnellitian ini melmiliki altelrnatif 

jawaban. 

 

3.7 Uji Instrumen 
 

3.7.1 Uji validitas 
 

Untuk melndapatkan hasil pelnellitian yang akurat dan valid. Pelnelliti harus 

melnguji instrumelnt pelnellitian telrlelbih dahulu delngan melnggunakan uji validitas, 

yang dimaksud valid dalam hal ini misalnya pelnelliti melnelliti delngan olbjelk warna 

melrah seldangkan tidak valid. 

Langkah-langkah yang dapat digunakan dalam pelngujian instrumelnt 

pelnellitian selbagai belrikut: 

1)  Melndelfinisikan olpelrasiolnal kolnselp yang diukur 
 

2)  Mellakukan uji colba skala pelngukuran delngan melnggunakan skala likelrt 

pada kuisiolnelr telrhadap jumlah relspolndeln 

3)  Melmpelrsiapkan tablel     tabulasi jawaban 
 

4)  Melnghitung kolrellasi antara masing-masing pelrtanyaan delngan skolr tablel  

yang tellah digunakan delngan melnggunakan rumus telknik kolrellasi prolduct 

molmelnt 

Adapun tujuan dari pelngujian ini yaitu agar data data yang diambil belnar- 

belnar  valid, yakni belnar-belnar  melngukur  apa yang helndak  diukur dan rellabell 

yang artinya kolnstan.
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3.7.2 Uji Reliabilitas 
 

Pelngujian   instrumeln   pelnellitian   tidak   hanya   belkelrja.   Akan   teltapi, 

instrumeln pelnellitian haruslah instrumeln yang relliabell, artinya instrumeln yang 

digunakan untuk belbelrapa kali pelngukuran dan tels melngukur olbjelk yang sama 

pada waktu yang belrbelda akan melnghasilkan data yang sama. Relliabilitas 

mellibatkan kelpelrcayaan telrhadap alat pelnellitian (instrumeln). Suatu instrumeln 

dapat melmiliki tingkat kelpelrcayaan yang tinggi jika hasil tels/pelmelriksa instrumeln 

melnunjukkan hasil yang kolnsisteln. Relliabilitas mellibatkan kelpelrcayaan telrhadap 

alat   pelnellitian   (instrumeln).   Instrumeln   dapat   melmiliki   belbelrapa   tingkat 

kelmampuan analisis data, yang melrupakan langkah yang sangat pelnting dalam 

pelnellitian.  Pelnelliti  harus  melmastikan  moldell  analisis  mana  yang  digunakan, 

apakah statistik atau nolnstatistik. 

Pilihan ini telrgantung pada jelnis data yang dikumpulkan. Analisis statistik 

belrdasarkan  data  kuantitatif  atau  telrukur,  selsuai  untuk  data  delskriptif  atau 

telxtular.   Data delskriptif selring hanya dianalisis melnurut isinya, dan karelna itu 

analisis macam ini juga diselbut analisis isi. 

 

 
 

3.8 Uji Asumsi Klasik 
 

3.8.1 Uji Normalitas 
 

Uji nolrmalitas untuk melngeltahui apakah data yang dipelrollelh telrselbut 

belrdistribusi nolrmal atau tidak. Pada dasarnya, Uji nolrmalitas adalah 

melmbandingkan antara data yang dimiliki dan data belrdistribusi nolrmal yang 

melmiliki maeln dan standar delviasi yang sama delngan data kita. 

3.8.2 Uji Heteroskedastisitas 
 

Uji heltelrolskeldastisitas melnelntukan apakah asumsi heltelrolskeldastisitas 

klasik, yaitu keltidaksaman varian relsidual untuk seltiap pelngamatan pada moldell 

relgrelsi, belnar. Moldell relgrelsi yang baik melnunjukkan holmolkeldasitas, atau tidak 

ada heltelrolskeldastisitas.
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3.8.3 Multikolinearitas 
 

Uji multikollinelaritas belrtujuan untuk melnelntukan apakah ada hubungan 

atau kolrellasi yang signifikan antara variabell belbas dalam moldell relgrelsi linielr 

belrganda. 

 
 

3.9 Metode Analisis Data 
 

Analisis data adalah selbuah cara untuk melngolla data melnjadi infolrmasi 

selhingga karaktelristik data ye lrselbut bisa di pahami dan belrmanfaat untuk sollusi 

pelrmasalahan, telrutama masalah yang belrkaitan delngan pelnellitian. 

3.9.1 Analisis Deskriptif 
 

Analisis Delskriptif belrtujuan untuk melndelskripsikan atau melnjellaskan 

variabell-variablel      yang digunakan dalam pelnellitian, selhingga dapat dikeltahui 

selbaran datanya. Variablel     dalam pelnellitian ini melliputi Pelmbellajaran 

Kelwirausahaan (X1), Moltivasi Belrwirausaha (X2) dan Minar Belrwirausaha (Y). 

Analisis Delskriptif melmbahas telrkait rata-rata (melan), nilai telngah (meldian), 

moldus, standar delviasi,tabell distribusi frelkuelnsi,histrolgram,tabell kelcelndelrungan 

masing-masing variablel     dan piel     chart 

3.9.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Analisis relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk melngelvaluasi hubungan 

dan pelngaruh lelbih dari dua variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Ini 

digunakan untuk moldell di mana ada lelbih dari satu variabell belbas yang 

melmpelngaruhi variabell telrikat. Pelnellitian ini melnggunakan solfwarel      aplikasi spss 

Velr 16 untuk melmpelrmudah pelngellollaan data. Hasil pelngollahan data akan 

dihasilkan dari prolgram, dan intelrpreltasi data akan dianalisis. Seltellah analisis 

sellelsai, kelsimpulan dibuat selbagai hasil dari pelnellitian.   Seljauh mana variabell 

belbas melmpelngaruhi variabell telrikat, relgrelsi dilakukan. Dalam relgrelsi belrganda, 

ada dua variabell  belbas  dan  satu  variabell  telrikat. Dalam  pelnellitian  ini,  minat 

adalah  variabell  telrikat,  dan  dua  variabell  belbas  adalah  pelmbellajaran 

kelwirausahaan dan moltivasi belrwirausaha untuk minat belrwirausaha. Belrikut 

pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda yang digunakan:
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Y=a+b1X1+b2X2+el 

 

 
 

Keltelrangan: 
 

Y         =Moltivasi Belrwirausaha 
 

A         =kolnstanta 
 

X1           =Pelmbellajaran Kelwirausahaan 
 

X2           =Moltivasi 
 

b1            =Kolelfisieln relgrelsi pelmbellajaran 

b2            =Kolelfisieln relgrelsi Moltivasi 

el                                                =Standa elrrolr 
 

 
 

3.10 Uji Hipotesis 
 

3.10.1 Uji Parsial (Uji-t) 
 

Uji t digunakan untuk melnguji apakah hipoltelsisyang akan diajukan 

diitelrima atau ditollah delngan melnggunakan statistik. Kritelria pelngambilan 

kelputusan adalah: 

a.   H0 : b1 .b2  ≤ 0 
 

Artinya selcara parsial tidak telrdapat pelngaruh yang polsitif dan 

signifikan dari variablel        pelmbellajaran (X1) telrhadap Minat Belrwirausaha 

(Y) dan variablel       Moltivasi (X2) telrhadap variablel  Belrwirausaha (Y) 

b.   H0 : b1 .b2  ≥ 0 
 

Artinya selcara  parsial telrdapat  pelngaruh  yang polsitif  dan signifikan 

dari variablel       pelmbellajaran (X1) telrhadap Minat Belrwirausaha (Y) dan 

variablel     Moltivasi (X2) telrhadap variablel     Belrwirausaha (Y) 

1.   Jika thitung<ttabell delngan angka prolbabilitas signifikan 0,05, maka H0 
 

ditelrima dan H1 ditollak 
 

2.   Jika thitung> ttabell  delngan  angka prolbabilitas  signifikan 0,05, maka 
 

H0 ditollak dan H1 ditelrima
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3.10.2 Uji Simultan (Uji-F) 
 

 
 

Uji-F   digunakan   untuk      melngeltahui   tingkat   signifikan   pelngaruh   variabell 

pelmbellajaran dan moltivasi (X1 dan X2) telrhadap variabell minat belrwirausaha (Y). 

H0 : b1 .b2  ≤ 0 
 

Artinya selcaraselrelntak tidak telrdapat pelngaruh yang polsitif dan signifikan 

dari variabell pelmbellajaran dan moltivasi (X1,X2) telrhadap variabell moltivasi 

belrwirausaha (Y). 

H: salah satu diantara b≤0 
 

Artinya selcara  belrsama-samatelrhadap  pelngaruh  yang polsitif  dan sifnifikan 

dari variabell pelmbellajaran dan moltivasi belrwirausaha (X1 dan X2) telrhadap 

variabell minat belrwirausaha (Y). 

Kritelria Minat Belrwirausaha: 
 

H0 ditelrima jika Fhitung < Ftabell pada a=5% 
 

H1 ditelrima jika Fhitung < Ftabell pada a=5% 
 

 
 

3.11 Koefisien Determinan (R2) 
 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk melngelvaluasi seljauh mana sampell 

relgrelsi dapat akurat melmpreldiksi nilai aktual selcara sistelmik. Ini dapat diukur 

delngan melmpelrtimbangkan nilai kolelfisieln deltelrminasi (R2), nilai statistik F, dan 

nilai statistik t. 

Kolelfisieln Deltelrminasi (R2) digunakan untuk melnilai tingkat akurasi 

analisis relgrelsi. Nilai kolelfisieln deltelrminasi (R2) belrada dalam relntang antara 0 

(noll) hingga 1 (satu). Keltika nilai R2 melndelkati 0, variabell delpelndeln tidak dapat 

dijellaskan ollelh variabell indelpelndeln. Namun, selmakin melndelkati nilai 1, selmakin 

baik variabell indelpelndeln dapat melnjellaskan  variasi dalam variabell delpelndeln. 

Kolelfisieln deltelrminasi (R2) digunakan untuk melngukur pelrselntasel       variasi dalam 

variabell telrikat (y) yang dapat dijellaskan ollelh variabell belbas (x). 


